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MAKASSAR - Polda Sulawesi Selatan (Sulsel) melalui Direktorat Polisi Air dan
Udara (Dit Polairud) kembali menegaskan komitmennya dalam mendukung
program Ketahanan Pangan Nasional. Langkah ini diwujudkan melalui kegiatan
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penaburan benih ikan nila dan ikan mas di Empang Panaikang, Makassar, yang
dikelola oleh dua Kelompok Tani Tambak pada Kamis (12/12/2024).

Kepala Direktorat Polairud Polda Sulsel, Kombes Pol Dr. Pitoyo Agung Yuwono,
menyatakan bahwa kegiatan ini bertujuan untuk memanfaatkan potensi sumber
daya alam lokal guna meningkatkan produktivitas pangan serta kesejahteraan
masyarakat sekitar. “Kegiatan ini merupakan bagian dari upaya mendukung
potensi sumber daya alam lokal untuk meningkatkan produktivitas pangan dan
mendukung kesejahteraan masyarakat sekitar,” ungkapnya.

Dalam kegiatan tersebut, sebanyak 10 ribu benih ikan ditebar di lahan tambak
seluas 10 hektar. Program ini tidak hanya ditujukan untuk mendukung ketahanan
pangan, tetapi juga sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat. Dengan adanya
program ini, masyarakat diharapkan mampu mengelola potensi perikanan secara
berkelanjutan, mencukupi kebutuhan protein hewani, serta meningkatkan
perekonomian melalui budidaya ikan.

Polda Sulsel juga menggandeng Dinas Perikanan Provinsi Sulsel untuk
memastikan keberhasilan program ini. Sebanyak 150 personel pilihan dari Dit
Polairud Polda Sulsel diturunkan untuk memberikan pendampingan dan
dukungan kepada masyarakat dalam pengelolaan budidaya ikan.

Langkah nyata ini merupakan bagian dari serangkaian terobosan Polda Sulsel
dalam mendukung terwujudnya program Ketahanan Pangan Nasional.
Diharapkan, sinergi antara aparat kepolisian, pemerintah daerah, dan
masyarakat dapat menjadi kunci keberhasilan dalam memanfaatkan potensi
perikanan untuk kesejahteraan bersama.

Dengan adanya dukungan dan pendampingan dari pihak kepolisian dan
pemerintah, budidaya ikan di wilayah ini berpotensi menjadi sumber ketahanan
pangan dan peluang ekonomi yang berkelanjutan bagi masyarakat Sulawesi
Selatan.(*)


